DEPARTEMEN AGRIBISNIS, Femﬂs

'Pangan Rakyat :

SOAL HIDUP ATAU MATI

60 Tahun Kemudian

Editor

Anna Fariyant

~ Amzul Rifin
~ Siti Jahroh
- 'deu Krisnamurthi




Pangan Rakyat :
SOAL HIDUP ATAU MATI

60 Tahun Kemudian

Refleksi Pidato Bung Karno pada Peletakan Batu
Pertama Kampus IPB Baranangsiang



- Pangan Rakyat :

SOAL HIDUP ATAU MATI
60 Tahun Kemudian

Refleksi Pidato Bung Karno pada Peletakan Batu
Pertama Kampus IPB Baranangsiang

Tim Editor :

Anna Fariyanti
Amzul Rifin

Siti Jahroh

Bayu Krisnamurthi

AGRIBUSINESS

Growing The Futyre

(DEPARTEMGN AGRIBISNIS, FEM-IPB




PANGAN RAKYAT :

SOAL HIDUP ATAU MATI
60 TAHUN KEMUDIAN

Tm Penulis

Tim Editor :
Anna Fariyanti
Amzul Rifin

Siti Jahroh

Bayu Krisnamurthi

Copyright© 2012 Departemen Agribisnis, FEM-IPB dan PERHEP!

Desain Cover : Hamid Jamaludin Muhrim
Dede Mulia Yusuf

Foto Cover . Google & Petrus Suryadi

Layout . Dede Mulia Yusuf

Penerbit :  Departemen Agribisnis, FEM - [PB
dan PERHEPI

Terbitan Pertama : April 2012

Dicetak Oleh :  Safa Printing, Jakarta

Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KTD)

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang
Dilarang memperbanyalk buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit

ISBN :978 97¢ 19423-6-2




PANGAN RAKYAT :
SOAL HIDUP ATAU MATTI

DR. BAYU KRISNAMURTHI

Dosen Departemen Agribisnis - FEM [PB,
Ketua Umum PP. PERHEPI dan Wakil Menteri Perdagangan RI

Pada peletakan batu pertama pembangunan Gedung Fakultas Pertanian
Universitas Indonesia - yang kemudian menjadi Institut Pertanian
Bogor - Presiden RI pertama Sukarno menyampaikan sebuah pidato
yang sangat penting dan bersejarah yang diberi judul “Soal Hidup atau
Mati". Pidato tanggal 27 April 1952 itu (yang menjadi tulisan pembuka
dalam buku ini) mengemukakan arti penting penyediaan makanan
bagi rakyat. Sedemikian pentingnya‘sehingga Bung Karno menyebut
persoalan pangan sebagai ‘persoalan hidup atau mati’ bangsa ini.

Paling tidak terdapat tiga aspek penting dari pidato itu. Pertama,
penekanan pada urgensi permasalahan yang dihadapi. Pangan atau
makanan benar-benar merupakan hal yang sangat mendesak dan
harus berada pada prioritas tertinggi. Kedua, rincian perhitungan dan
logika teknis yang diajukan. Pidato yang dapat dikategorikan sebagai
pidato politik - karena disampaikan oleh seorang Presiden - memiliki
dimensi teknis yang kuat. Hal ini mengisyaratkan bahwa urusan pangan
memang harus diselesaikan secara teknis dan membutuhkan komitmen
dan keputusan politik yang kuat; tidak dapat hanya salah satunya saja.
Ketiga, solusi yang diajukan untuk mengatasi masalah besar itu. Pidato
sval hidup mati bangsa itu tidak berisi janji janji program atau rencana
apa yang akan dilakukan pemerintah, tetapi penuh dengan ajakan
kepada kaum muda untuk menjawab permasalahan bangsa. Pidato
Presiden tersebut juga bermakna bahwa penyelesaian persoalan
pangar diamanatkan kepada pengembangan pendidikan tinggi
pertanian. Persoalan pangan adalah persoalan yang laly, persoalan hari
ini, dan persoala . ;7115 akan datang. Karena itu sangatlah tepat apabila
pendidikan tinggi pertanian menjadi tumpuan harapan penyelesaian




masalah tersebut.

Enam puluh tahun sejak pidato itu dikumandangkan, permasalahan
pangan tampaknya masih relevan sebagai salah satu prioritas utama
yang dihadapi bangsa Indonesia. Urgensinya menjadi bertambah
mendesak karena faktor perubahan iklim dan keterbatasan sumber
daya alam serta peningkatan jumlah penduduk. Meskipun dalam arti
yang berbeda dengan 60 tahun laly, tidak berlebihan jika pada dekade
kedua abad 21 ini persoalan pangan masih tetap dapat dibaratkan
sebagai "persoalan hidup mati”.

Buku ini yang merupakan bunga rampai pemikiran dari penulis dengan
berbagai latar belakang profesi dan pendidikan, disajikan dengan
bahasa yang sangat luas dan sederhana memberikan tanggapan
terhadap tantangan yang diberikan oleh Bung Karno 60 tahun yang lalu.

Relevansi pidato Bung Karno diangkat secara luas dan ditempatkan
dalam kerangka politik ekonomi - bahkan dalam kerangka paradigma
berpikir - yang aktual. Pangan sebagai persoalan hidup mati bangsa
kiranya tidak akan berhenti pada suatu masa saja, tetapi akan tetap
menjadi masalah bangsa yang perlu dijawab sepanjang masa. Sekali
kita lengah maka masalah tersebut dapat menjerumuskan bangsa kita
pada situasi yang tidak diinginkan.

Semangat untuk menjawab tantangan permasalahan yang sama
pada kondisi yang aktual juga ditunjukkan oleh para penulisa yang
memberikan kontribusi tulisannya. Beragamnya usulan dan pemikiran
menunjukkan kompleksitas permasalahan pangan dan dinamika
tantangan yang dihadapi. Pangan saat ini bukan hanya sekedar jumlah
atau jenis, tetapi juga menyangkut kualitas, ketersediaan sumberdaya,
kondisi kehidupan petani, perkembangan teknologi yang tidak berhenti,
politik ekonomi dan berbagai dimensi sosial kemasyarakatan yang jalin
menjalin dalam saling ketergantungan yang dalam. Seberapa kecilpun
aspek yang diajukan memiliki potensi untuk memberi kontribusi solusi
- atau tambahan masalah - menjaga ketersediaan pangan untuk rakyat.

Itulah sebabnya tulisan ini seolah merupakan 'rajutan kain perca’ yang
mencoba memberikan kontribusi ditengah-tengah keinginan bangsa ini



untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan permasalahan pangannya.
Perlu dicermati bahwa tulisan ini merupakan kumpulan tulisan
dari penulis pemula dan penulis senior yang dari segi pengalaman
memiliki jam terbang yang berbeda. Setiap penulis memiliki gaya
bahasa sendiri dalam menyampaikan pemikirannya. Hal ini bukanlah
"mengecilkan perandan kontribusi” penulis senior. Namun lebih kepada
bagaimana kita menggali ilmu dari berbagai sumber, terutama para
generasi muda. Sehingga dengan harapan bahwa buku ini, diharapkan
mampu membangkitkan semangat 60 tahun lalu yang disampaikan
oleh sang visioner untuk kita mampu berdikari dan mandiri dalam
pementhan pangan rakyat.

Bogor, April 2012



KEBANGKITAN PENDIDIKAN
PERTANIAN
60 TAHUN KEMUDIAN

PROE. DR. IR. HERRY SUHARDIYANTO, M.SC

Rektor Institut Pertanian Bogor

Menyimak dan merenungkan pidato Bung Karno 60 tahun lalupadasaat
peletakan batu pertama Fakultas Pertanian, Universitas Indonesia pada
tanggal 27 April 1952, kita mendapat kesan bahwa pidato itu sangat
tegas dan visioner. Pidato itu telah membangkitkan semangat generasi
muda pada saat itu. Presiden Soekarno menyampaikan pidatonya yang
berjudul Pangan Rakyat Soal Hidup atau Mati. Setelah 60 tahun pidato
tersebut, esensi dari pidato tersebut masih sangat relevan dengan
keadaan bangsa Indonesia pada saat ini. Paparan dan solusi masalah
yang disampaikan dalam pidato tersebut masih relevan sampai saat ini.

Pada awal pidatonya, Presiden Soekarno menyinggung pertumbuhan
penduduk yang semakin meningkat sehingga kebutuhan pangan akan
semakin meningkat pula sedangkan peningkatan produktivitas tidak
sebesar peningkatan pertumbuhan penduduk. Disisi lain, dengan angka
konsumsi per kapita per tahun pada saat itu jelas bahwa kebutuhan
‘kalori masih belum tercukupi. Selanjutnya Bung Karno mengajukan
solusi untuk menanggulangi masalah pangan tersebut yaitu dengan
kegiatan ekstensifikasi dan intensifikasi. Pada kegiatan ekstensifikasi,
Bung Karno menyebutkan masih banyak lahan-lahan yang produktif
terutama di luar Jawa yang masih belum digunakan secara optimal,
sedangkan untuk kegiatan intensifikasi Bung Karno menyarankan
perbaikan cara bercocok tanam sehingga dapat meningkatkan
produktivitas.

Salah satu pemikiran visioner yang tergambar dari pidato itu adalah
perlunya perencanaan jangka panjang. Bung Karno menyatakan
dengan sangat tegas banwa masalah pangan hanya dapat diselesaikan



oleh para ahlinya. Ahli disini adalah orang-orang yang memiliki
pemahaman yang baik dan dibangun melalui pendidikan pertanian dan
pangan. Bung Karno tidak mengambil jalan pintas untuk menyelesaikan
masalah pangan saat itu, tetapi mempersiapkan generasi muda dengan
pendidikan pertanian dan menggugah kesadaran akan pentingnya
pangan sehingga masalah kelangkaan pangan tidak berulang lagi pada
masa depan. Dengan pendidikan pertanian ini, akan dihasilkan teknik
budidayayangbaik, inovasi teknologi pertanian, danberbagai pemikiran
sebagai dasar kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan petani.
Hal inilah yang mengajak kita perlu meneguhkan kembali pentingnya
pendidikan pertanian sebagai upaya memperkuat ketahanan dan
kedaulatan pangan nasional.

Saya menyambut baik terbitnya buku Pangan Rakyat: Soal Hidup
atau Mati 60 Tahun kemudian. Buku ini sangat penting untuk kita
semua agar dapat terus menjaga semangat “Kampus Baranangsiang
60 tahun lalu” serta menjawab tantangan Bung Karno saat itu. Buku
yang berisi kumpulan pemikiran dari lintas generasi dan profesi ini
perlu diapreasiasisebagai kontribusi untuk memecahkan permasalahan
pangan dan pertanian yang kita hadapi.

Saya mengucapkan, terimakasih kepada Dr. Bayu Krisnamurthi (Wakil
Menteri Perdagangan RI, Ketua Perhimpunan Ekonomi Pertanian
Indonesia (PERHEPI), dan Dosen FEM IPB) yang bekerjasama dengan
Departemen Agribisnis FEM IPB untuk menginisiasi penulisan dan
penerbitan buku ini. Terimakasih disampaikan kepada seluruh penulis
yang telah memberikan kontribusi pemikiran dan ide melalui tulisan
dan juga tim editor (Dr. Anna Fariyanti, Dr. Amzul Rifin, Siti Jahroh, PhD
dan Dr. Bayu Krisnamurthi) yang mempersiapkan buku ini menjadi
buku yang inspiratif. Terima kasih juga disampaikan kepada pihak-
pihaklain yang baik secara Jangsung maupun tidak langsung membantu
dalam penulisan buku ini.

Jayalah IPB Kita...!



PENGANTAR EDITOR

Pada peletakan batu pertama Fakultas Pertanian, Universitas Indonesia
(sekarang telah menjadi Institut Pertanian Bogor} pada tanggal 27
April 1952 Presiden Soekarno menyampaikan pidatonya yang berjudul
Pangan Rakyat Soal Hidup atau Mati. Setelah 60 tahun pidato tersebut,
esensi dari pidato tersebut masih sangat relevan dengan keadaan
bangsa Indonesia saat ini. Buku ini merupakan kumpulan pemikiran
dari para pemerhati masalah pangan Indonesia yang terdiri dari
berbagéi kalangan baik dosen, pengambil kebijakan, peneliti maupun
mahasiswa baik progam sarjana sampai pascasarjana.

Urutan penulisan dalam buku ini dibagi menjadi lima bagian yaitu
pendahulan, teknologi, inovasi dan produksi pangan, diversifikasi
pangan, ekonomi dan kebijakan pangan serta kelembagaan pangan.
Pada bagian pendahuluan diawali dengan pidato Presiden Soekarno
yang berjudul Pangan Rakyat Soal Hidup atau Mati. Ulasan mengenai
pidato Presiden Soekarno 60 tahun yang lalu dan bagaimana
relevansinya dengan masalah Pangan yang kita hadapi saat ini sampai
ke depan menjadi tulisan pada bagian ini.

Padabagian kedua buku berisi mengenaiteknologi, inovasi dan produksi
pangan. Pada bagian ini dijelaskan bagaimana peran teknologi, inovasi
dan produksi pangan. Penulisan tidak hanya memfokuskan pada padi
tetapi juga memberikan porsi pada pemanfaatan lahan pekarangan,
maupun pakan ikani yang menunjang ketahanan pangan.

Selanjutnya pada bagian Kketiga mengenai diversifikasi pangan
dijelaskan berbagai ragam diversifikasi pangan yang dapat dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan bangan maupun gizi. Dalam rangka
mewujudkan ketahanan pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan
maupun gizi diperlukan strategi untuk mewujudkannya.

Bagian keempat dibahas mengenai ekonomi dan kebijakan yang
berkaitan dengan pangan. Kebijakan fiskal, kebijakan harga output
maupun input se~ ‘avestasi dijabarkan dalam bagian ekonomi dan
kebijakan pangan.




Pada bagian akhir buku ini menjelaskan mengenai kelembagaan
pangan. Pada bagian ini dijelaskan bagaimana peran kelembagaan
dalam kaitannya dengan masalah pangan seperti kelembagaan
pangan di peredesaan, misalanya mengenai kelembagaan agraria,
koperasi, primatani, gerakan pemuda cinta pertanian dan kelembagaan
pendidikan tinggi yang berhubungan dengan masalah pangan.

Dari kumpulan tulisan ini dapat disimpulkan bahwa pidato Presiden
Soekarno 60 tahun yang lalu masih sangat relevan dengan masa
sekarang. Masalah yang dihadapi 60 tahun masih relatif sama dengan
saat ini yaitu bagaimana memenuhi kebutuhan pangan masyarakat
Indonesia. Dengan buku ini terdapat berbagai sumbangan pemikiran
bagaimana memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia pada
konteks saat ini.
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ARAH BARU PENURUNAN KETAHANAN |
PANGAN: “DERURALIZATION”, |
“DEPEASANTIZATION,
“DEAGRARIANIZATION"

i@

ENDRIATMO SOETARTO
[VANOVICH AGUSTA

Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat
Fakultas Ekologi Manusia IPB

Pendahuluan

President Soekarno has declared that rural area was positive support
for development on Indonesia, especiallny in logistics. Peasants (or
Marhaens is Soekarno’s idiom) and their agrarian resources were core of
this support. Ironically, more than five decades later, Indonesia is going to
decrease these supports by three lines: deruralization, depeasantization,
and deagrarianization. Special effort should be find to increase rural role
on Indonesian development, as well as peasant role and their agrarian
resources.

Presiden Soekarno sempat menyatakan pentingnya perdesaan, para
petani kecil atau marhaen, dan agraria. Ketiga aspek tersebut terangkai
sebagai proses-proses sosial untuk membangun desa-desa di Indonesia.

Jauh hari sebelum kemerdekaan Indonesia, telah disadari bentuk
lapisan bawah yang khas di Indonesia, yang disebutnya golongan
marhaen (Saksono, 2008). Di samping buruh industri di perkotaan,
secara khusus golongan marhaen merujuk pada petani kecil dan buruh
tani di perdesaan (Soekarno, 1965).

Dalam Rencana Pembangunan Semesta pada akhir tahun 1950-an, desa
‘menempati peran utama untuk menjaga surplus pangan dan keadilan

bt



bewat

sosial. Di dalam desa masih ditemukan berbagai bentuk swadaya
masyarakat untuk menghidupi diri mereka sendiri, bahkan bisa
terlepas dari campur tangan pemerintah. Kegotongroyongan warga
desa dipandang sebagai modal pembangunan untuk mengimbangi
persoalan ketimpangan sosial di perkotaan.’

Menyadari aturan penguasaan lahan menurut Undang-undang Agraria
pada masa penjajahan Hindia Belanda (1870) merugikan marhaen,
maka aturan baru yang lebih menjamin penghidupan golongan
lemah. Dimulai dari peran akademisi serta berbagai panitia bentukan
pemerintah untuk menyusun rancangan Undang-undang Agraria
tersebut, selanjutnya setelah diusulkan pemerintah dalam sidang
parlemen, akhirnya disetujui bentuknya berupa UU Pokok Agraria pada
tahun 1960 (Wiradi, 2000).

Setelah lebih dari 60 tahun kemerdekaan, sayangnya, ketiga pokok-
pokok berbangsa tersebut justru jatuh sebagai sumber permasalahan
di perdesaan. Permasalahan sosial pokok terangkum pada lepasnya
peran-peran penting yang bisa dimainkan oleh desa, petani kecil, dan
agraria di perdesaan dalam menjaga ketersediaan dan kedaulatan
pangan.

Desa 2011

Untuk menyadari besarnya permasalahan perdesaan masa kini, perlu
disajikan kondisi desa mutakhir. Menurut data sensus Potensi Desa
tahun 2011 terdapat 78.603 desa. Konsep desa mencakup wilayah desa,
kelurahan, nagari, dan nama-nama komunitas lain seperti komunitas
transmigrasi dan komunitas pra desa lainnya.

Dalam konteks kebutuhan pangan, terdapat 31.791 desa-desa
persawahan dan 10.157 desa-desa perladangan (Tabel 1). Desa-
desa persawahan mencapai 205.707.540 ha, dan ditinggali oleh
87.798.851 jiwa. Adapun desa-desa perladangan meliputi luasan
74.883.440 ha, dengan jumlah penduduk 21.187.977 jiwa. Wilayah

1 Untuk pandangan Presiden Soekarno lihat Amanat Presiden tentang
Pembangunan Semesta Berentjana, Bagian Tertulis jang Disampaikan kepada
¥ Depernas, 28 Agustus 1959, halaman 45.
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desa-desa persawahan dan perladangan tersebéf ke seluruh Indonesia
(Gambar 1).

Desa persawahan meliputi desa-desa dengan struktur lahan didominasi
persawahan. Desa perladangan meliputi desa-desa dengan struktur
lahan didominasi lahan kering. Kedua tipe desa ini didominasi oleh
penanaman padi, palawija, dan tanaman pangan lain.

Jika dibandingkan dengan seluruh desa di Indonesia, data-data di atas
memperlihatkan bahwa pembicaraan tentang pangan dalam dimensi
perdesaan, petani dan agraria mencakup wilayah yang dominan di
Indonesia. Di samping itu, pembicaraan pangan juga meliputi peran dari
jumlah penduduk yang sangat besar. Pola-pola pengelolaan komunitas
pada tataran desa juga menunjukkan lingkup yang sangat luas.

"Deruralization”

Penurunan desa-desa pangan (desa persawahan dan desa perladangan)
berlangsung secara konsisten selama hampir satu dekade terakhir.
Menurut data Potensi Desa tahun 2003, 2005, 2008, dan 2011, jumlah
desa-desa persawahan telah turun dari 70 persen pada tahun 2003
menjadi40 persen pada tahun 2011 (Gambar 2). Penurunan jumlah desa
persawahan, sebanyak hampir separuhnya, menunjukkan turunnya
peluang pengelolaan komunitas berbasis ekologi sawah. Penurunan
pengelolaan komunitas mengindikasikan menurunnya peran yang bisa
dimainkan oleh desa-desa persawahan.

Desa-desa persawahan beralih ekologi menjadi tipe desalainnya, namun
terutama menjadi desa-desa perkebunan (Gambar 3). Peran swasta
dan komoditas komersial pada desa perkebunan telah menghilangkan
peran desa sebagai sumber pangan dan usahatani bagi warga desa itu
sendiri. Penurunan peran desa bagi warganya sendiri dimaknai sebagai
deruralization.
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A TABEL 1. Kondisi Desa di Indonesia Tahun 2011
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GAMBAR 1. Tipologi Desa di Indonesia Tahun 2011

Klasifikasi Jumlah Perhutanan Perindustrian/ % Perkebunan Perladangan PEI'sa\vé-ﬁan Pertambangan | Pesisir Peternakan |
Nasional Jasa o
Jumlah Desa 78,603 2,672 7 665 | . 13,861 10,157 | 31,791 350 11,879 228
]lel’lh 238,609,398 2,624,065 73 893 949 | 23,764,773 . 21,187,977 | 87,798,851 1,506,639 27,215,474 617,670
Pt || ) 1 s Al | L
Luas Desa 77,955 37,353,430 35 969 160 | 154 108 820 74,883,440 205,707,540 | 5,647,730 114,249,570 1,355,100




pada lokasi-lokasi yang dekat hutan permukimannya berpindah-
pindah.

Gambar 4 menunjukkan bahwa desa-desa perladangan yang baru
ternyata dibentuk dari peralihan terutama desa-desa peternakan
besar. Peralihan fungsi ini menunjukkan bahwa ketika pengelolaan
perladangan meningkat, maka muncul peluang kelangkaan pemenuhan
ternak-ternak besar.

GAMBAR 4. Perubahan Tipe Desa Perladangan Tahun 2003-2009

Untuk melihat kondisi masa ini, Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan
dominasi pengelolaan desa di Jawa-Bali (33 % atau 25.940 desa) dan
Sumatera (31 % atau 24.210 desa). Pada taraf yang lebih rendah,
pengelolaan desa juga muncul di Sulawesi (13 % atau 9.980 desa).
Sisanya tersebar di Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua.

Yang mengejutkan, persentase desa persawahan didominasi di Jawa
Bali (30 % atau 3.018 desa) dan Papua (28 % atau 2.882 desa). Pada
taraf yang lebih rendah, desa persawahan juga muncul di Sumatera (16
% atau 1.563 desa persawahan), Sulawesi (12 % atau 1.181 desa) dan
MNusa Tenggara (10 % atau 983 desa). Data terbaru ini menunjukkan

bahwa perhatian - terhadap pengelolaan atau pemerintahan atas
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GAMBAR 2. Perubahan Jumlah Desa menurut Tipologi Desa Tahun
2003-2011

GAMBAR 3. Perubahan Tipe Desa Persawahan Tahun 2003-2009

Berlawanan dari penurunan desa-desa persawahan, persentase desa
perladangan meningkat dari satu (1) persen menjadi 13 persen. Pola
tersebut mengindikasikan perlunya perhatian dalam pengelolaan
komunitas pertanian pangan lahan kering. Komunitas lahan kering
ficirikan oleh ikatan sosial yang relatif lebih lemah daripada

persawahan, karena pola permukimannya lebih menyebar, bahkan
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pada lokasi-lokasi yang dekat hutan permukimannya berpindah-
pindah.

Gambar 4 menunjukkan bahwa desa-desa perladangan yang baru
ternyata dibentuk dari peralihan terutama desa-desa peternakan
besar. Peralihan fungsi ini menunjukkan bahwa ketika pengelolaan
perladangan meningkat, maka muncul peluang kelangkaan pemenuhan
ternak-ternak besar.

GAMBAR 4. Perubahan Tipe Desa Perladangan Tahun 2003-2009

Untuk melihat kondisi masa ini, Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan
dominasi pengelolaan desa di Jawa-Bali (33 % atau 25.940 desa) dan
Sumatera (31 % atau 24.210 desa). Pada taraf yang lebih rendah,
pengelolaan desa juga muncul di Sulawesi (13 % atau 9.980 desa).
Sisanya tersebar di Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua.

Yang mengejutkan, persentase desa persawahan didominasi di Jawa
Bali (30 % atau 3.018 desa) dan Papua (28 % atau 2.882 desa). Pada
taraf yang lebih rendah, desa persawahan juga muncul di Sumatera (16
% atau 1.563 desa persawahan), Sulawesi (12 % atau 1.181 desa) dan
yNusa Tenggara (10 % atau 983 desa). Data terbaru ini menunjukkan
bahwa perhatian terhadap pengelolaan atau pemerintahan atas
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komunitas persawahan perlu disebar terutama di antara Jawa Bali dan
Papua.

Untuk desa perladangan, pola pemerintahan didominasi di Sumatera
(62 % atau 8.618 desa), jauh melebihi Kalimantan (15 % atau
2.071 desa) dan Sulawesi (13 % atau 1.703 desa). Data tersebut
mengindikasikan perlunya perhatian pengelolaan pemerintahan pada
desa-desa perladangan di Sumatera.

“Depeasantization”

Penduduk desa-desa pangan (persawahan dan perladangan) tergolong
besar (Tabel 4 dan Tabel 5). Secara mengejutkan penduduk desa
perladangan tergolong besar di tanah air (sekitar 88 juta atau 37 %).
Ternyata lokasi permukiman penduduk desa berikutnya ialah desa-
desa pertambangan (31 % atau sekitar 74 juta jiwa). Dari keseluruhan
penduduk di desa-desa perladangan, ternyata sebanyak 73 persen atau
sekitar 64 juta jiwa terdapat di Jawa dan Bali. Hal ini menunjukkan
bahwa status petani padi sawah yang sejak lama dikenal sebagai petani
Jawa dan Bali telah merosot, menjadi petani lahan kering. Hal ini sejalan
dengan pergerseran lahan persawahan menjadi berbagai peruntukan
lahan lainnya.

Jumlah penduduk yang tinggal di atas desa-desa persawahan atau
lahan basah telah merosot menjadi hanya sekitar 618 ribu jiwa atau
0,25 persen dari jumlah penduduk di Indonesia. Walaupun data di atas
menunjukkan berimbangnya jumlah desa persawahan di Jawa-Bali dan
Papua, namun penduduk yang tinggal di Jawa-Bali mendominasi tipe
desa ini. Sebanyak 74 persen atau sekitar 454 ribu penduduk tinggal di
desa persawahan di Jawa-Bali.

Angka-angka tersebut mengindikasikan masih dominannya penduduk
desa pangan di Jawa dan Bali. Namun demikian, ekologi utama tanaman
pangan bukanlah persawahan, melainkan telah menjadi lahan kering.
Lazimnya ekologi lahan kering memiliki produktivitas tanaman
pangan yang jauh lebih rendah daripada persawahan, sehingga pola
baru ini mengindikasikan merosotnya peran penduduk desa dalam

menyediakan bahan pangan (depeasantization).
1
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“Deagrarianization”

Luas desa yang didominasi lahan persawahan masih besar, yaitu
mencapai desa-desa seluas sekitar 206 juta Ha atau 33 persen. Luasan
desa-desa persawahan ini mulai dibayangi oleh desa-desa perkebunan,
sekitar 154 juta ha atau 24 persen. Adapun luas desa yang didominasi
ekologi perladangan mencapai sekitar 75 juta ha atau 12 persen (Tabel
6 dan Tabel 7).

Dari segi luas lahan, ternyata desa-desa persawahan dominan di Jawa
dan Bali (27 % atau sekitar 56 juta ha), Sumatera (27 % atau sekitar 55
juta Ha), dan Kalimantan (25 % atau sekitar 52 juta ha). Sementara itu,
luas desa yang didominasi ekologi perladangan dominan di Papua (40
% atau 30 juta ha), jauh di atas desa-desa perladangan di jawa dan Bali
(16 % atau sekitar 12 juta ha).

Data-data sumberdaya agraria ini menunjukkan sumber pangan dari
padisawah muncul terutama diJawadan Bali, Sumatera dan Kalimantan.
Adapun sumber pangan dari ekologi perladangan terutama bersumber
dari Papua. Jika dibandingkan antara dominasi penduduk desa-desa
perladangan dan persawahan dj Jawa dan Bali, dengan sumberdaya
perladangan dominan di Papua, serta persawahan tersebar di Jawa, Balj,
Sumatera dan Kalimantan, terihat indikasi merosotnya penguasaan
agraria yang bersesuaian terutama di Jawa dan Bali.

Diskusi

Pembahasan di atas menunjukkan hubungan asimetri antara
pengelolaan desa, penduduk desa, dan sumberdaya agraria. Dapat
ditunjukkan kembali dominasi jumlah desa persawahan di Jawa-Bali
dan Papua. Jumlah penduduk desa persawahan terbesar di Jawa dan
Bali. Luas desa-desa persawahan dominan di Jawa dan Bali, Sumatera,
dan Kalimantan.

Untuk desa perladangan, pola pemerintahan didominasi di Sumatera.
Penduduk desa perladangan dominan terdapat di Jawa dan Bali. Luas
desa yang didominasi ekologi perladangan dominan di Papua.
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Kondisi asimetris dalam desa persawahan mengakibatkan kekurangan
lahan persawahan di Jawa. Sementara itu, desa-desa persawahan di
Papua mengelola jumlah penduduk yang jauh lebih rendah.

Khusus untuk penduduk desa persawahan di Jawa dan Bali, terdapat
kecenderungan beralihnya ke ekologi lahan kering. Namun di sinipun
terdapat masalah kekurangan lahan kering, terutama dibandingkan
dengan kondisi di Sumatera.

Dengan menyadari berbagai permasalahan masa kini dalam penguatan
pengelolaan desa, masyarakat desa dan akses terhadap lahan yang
sesual, rekomendasi yang bisa diajukan berupa penguatan akses lahan
persawahan dan perladangan bagi petani. Kemerosotan penguasaan
aset lahan, apalagi yang bernilai subur, dapat mengindikasikan
peringatan kemerosotan kedaulatan pangan di tanah air. Dari aspek
kewilayahan, penguatan pangan seharusnya dititikberatkan di Jawa
dan Bali, Sumatera, Kalimantan, dan Papua.
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